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Mata Pelajaran           : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas / Semester : VII / 2  
Standar Kompetensi  : 7. Memahami saling ketergantungan dalam ekositem 
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pokok/ 
Pembelaja
ran 
Kegiatan pembelajaran Indikator Pencapaian Kompetensi 
Penilaian Aloka
si 
 Waktu 
Sumber  
Belajar 
 Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh  
Instrumen 
7.1 
Menentukan 
ekosistem  
dan saling 
hubungan 
antara 
komponen 
ekosistem 
 
Ekosistem o Melakukan pengamatan 
terhadap lingkungan sekitar 
sebagai satuan ekosistem 
o Menggali informasi dari nara 
sumber/melihat tayangan 
video tentang komponen 
suatu satuan ekosistem yang 
spesifik (ekosistem sawah, 
ekosistem danau) 
o Membuat beberapa model 
diagram rantai makanan dan 
jaring-jaring makanan 
• Mengindentifikasika
n satuan-satuan 
dalam ekosistem 
dan menyatakan 
matahari 
merupakan sumber 
energi utama 
• Menggambarkan 
dalam bentuk 
diagram rantai 
makanan dan 
jaring-jaring 
kehidupan berdasar 
hasil pengamatan 
suatu ekosistem 
 
Observasi 
 
 
 
 
Tugas 
Lembar 
observasi 
 
 
  
Tugas 
proyek 
Gambarkan dalam 
bentuk diagram rantai 
makanan dan jaring-
jaring kehidupan 
berdasar hasil 
pengamatan suatu 
ekosistem yang kamu 
amati! Lakukan dalam 
bentuk kerja 
kelompok! 
Presentasikan di 
depan kelas pada saat 
yang ditetapkan!  
 
4 x 40’ Buku siswa, 
lingkungan, 
LKS 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
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sehingga dengan modul ini siswa diharapkan dapat belajar secara mandiri 
sehingga dapat belajar dengan kecepatan masing-masing. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan modul ini masih jauh dari 
sempurna dan penulis sangat mengharapkan saran dan kritik guna perbaikan 
selanjutnya. 
 
     Yogyakarta,    April 2012 
 
           Penulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 DAFTAR ISI  
 
 
 
                              
                                                                                         Halaman 
KATA PENGANTAR......................................................................... i 
DAFTAR ISI......................................................................................... ii 
PENDAHULUAN................................................................................ iii  
A. Tujuan Pembelajaran.................................................................... iv 
B. Petunjuk Penggunaan Modul........................................................ v 
KEGIATAN BELAJAR 1................................................................... 1  
KEGIATAN BELAJAR 2................................................................... 23  
RANGKUMAN.................................................................................... 45  
TES FORMATIF ................................................................................. 46  
UMPAN BALIK................................................................................... 53 
GLOSARIUM....................................................................................... 54 
KUNCI JAWABAN............................................................................. 56 
DAFTAR PUSTAKA.......................................................................... 57 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
 
Modul pengayaan materi ekosistem ini dikemas dari hasil penelitian 
“Identifikasi faktor-faktor klimatik dalam gedung yang berpengaruh 
terhadap kelimpahan sarang burung walet (Aerodramus fuciphagus) di 
Kabupaten Kulon Progo” 
Modul ini merupakan panduan belajar yang efektif karena isinya singkat 
dan mudah dipahami. Dalam modul ini disajikan kegiatan belajar yaitu: 
KB 1: Topik yang disajikan adalah komponen-komponen dalam ekosistem walet. 
KB 2:Topik yang disajikan adalah hubungan saling ketergantungan di antara 
komponen-komponen dalam ekosistem dan mekanisme aliran energi di 
ekosistem walet.  
Dalam mempelajari modul ini diharapkan siswa dapat mempunyai 
pemahaman yang tinggi tentang materi Ekosistem serta mempunyai 
pengalaman belajar yang mengarahkan siswa untuk berfikir kritis, logis dan 
mandiri. 
 
 
 
 
 
 
1. Standar Kompetensi : 
Memahami saling ketergantungan dalam  ekosistem. 
2. Kompetensi Dasar : 
Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen ekosistem. 
3. Indikator : 
 
 
 
 
  
            Catatan :  
Pada modul ini hanya membahas Sub KD “menentukan saling hubungan 
antara komponen ekosistem” dan hanya terbatas pada tingkat individu dan 
populasi. 
 
a. Siswa mampu menentukan komponen-komponen 
ekosistem 
b. Siswa dapat menentukan satuan-satuan dalam 
ekosistem 
c. Siswa memahami hubungan antara komponen biotik dan 
abiotik 
d. Siswa memahami hubungan antar komponen abiotik 
e. Siswa memahami hubungan antar komponen biotik   
f. Siswa memahami mekanisme aliran energi di dalam 
ekosistem  
 
 
 
 
 
B. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 
 
 
1. Keberhasilan belajar dengan modul ini tergantung dari kedisiplinan 
dan ketekunan kalian dalam memahami dan memenuhi langkah-
langkah belajar. 
2. Langkah-langkah yang perlu kalian ikuti secara berurutan dalam 
mempelajari modul ini sebagai berikut: 
a. Baca dan pahami yang benar tujuan yang terdapat dalam modul 
ini. Perhatikan uraian materi yang terdapat dalam modul serta 
tugas-tugas dan tes formatif. 
b. Bila dalam mempelajari modul ini mengalami kesulitan, 
diskusikan dengan teman-teman yang lain dan tanyakan pada 
guru bila ada kesulitan. 
c. Setelah kamu memahami materi tersebut, kerjakan tugas-tugas 
yang terdapat dalam modul pada lembar jawaban yang terpisah. 
d. Periksalah hasil tes formatif tersebut melalui kunci jawaban yang 
tersedia. Apabila ada jawaban yang belum betul, pelajarilah 
sekali lagi materi yang bersangkutan bila ada jawaban yang 
belum benar. 
e. Bila dalam tes formatif kamu dapat mencapai 80%, maka kamu 
dapat memulai mempelajari materi modul berikutnya. 
f. Urutan kegiatan ini harus kamu taati agar lebih cepat berhasil 
dalam mempelajari modul dan menguasai materi yang disajikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                       Kegiatan 
Belajar 1 
 
 
A. INDIKATOR 
1) Siswa mampu menentukan komponen-komponen ekosistem 
2) Siswa dapat menentukan satuan-satuan dalam ekosistem 
 
B. TUJUAN  
1) Siswa mampu menyebutkan komponen-komponen penyusun 
ekosistem walet Congot 
2) Siswa mampu membedakan antara individu, populasi, dan komunitas 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
Gambar 1. Walet Putih (Aerodramus  fuciphagus) 
 
Walet sering kita jumpai beterbangan seperti layaknya burung yang lain. Tahu 
kah kamu bahwa walet memangsa serangga-serangga kecil yang menjadi hama padi 
atau cabai? Ini berarti adanya walet telah membantu petani. 
 Tanaman padi  membutuhkan air untuk kelangsungan hidupnya. Manusia 
butuh tanaman padi untuk makan. Coba kamu bayangkan seandainya tidak ada 
walet, bagaimana hasil panen padi petani? Tanaman padi tidak ada air dan manusia 
tidak ada makanan. Apa yang akan terjadi? Hal ini menunjukkan adanya saling 
interaksi antara organisme satu dengan yang lainnya dan antara organisme dengan 
 
 
 
 
Pernahkah ketika kamu melihat seekor burung yang terbang dengan cepat dan 
senang berputar-putar di atas areal persawahan atau di atas sungai? Samakah 
dengan burung gereja atau burung-burung yang lain? 
Burung yang terbang dengan cepat, senang berputar-putar di atas areal 
persawahan atau di atas sungai, dan jarang sekali bertengger karena kakinya 
sangat kecil dan lemah tetapi mempunyai kemampuan terbang yang tinggi dan 
mampu terbang sepanjang hari itu adalah burung walet atau yang sering disebut 
dengan Aerodramus fuciphagus.  
 
       Sumber gambar 1: 
                                                                                            http://blogs.itb.ac.id 
 
 
        
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
 
Sekilas info tentang Walet (
Menurut seorang ahli biologi bernama Andrew (1992), dari 12 jenis walet 
yang ada di Indonesia hanya 6 jenis walet yang hidup di Jawa. Keenam jenis 
walet tersebut adalah: 
    
                                                                     
http://blogs.itb.ac.id
                                                    
 
 
 
Gambar 5. 
Walet Sapi
Gambar 3. 
Walet Besar
Aerodramus fuciphagus)  
              Sumber gambar 2
                                   
 
 
SPESIES 
WALET
Gambar 2. 
Walet Putih
Gambar 4. 
Walet 
Gunung
Gambar 6. 
Walet Lumut
Gambar 7. 
Walet Hitam
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                                Taksonomi Walet 
Kingdom : Animalia 
Fillum : Chordata 
Subfillum : Vertebrata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Apodiformes 
Familia : Apodidae 
Genus : Collocalia 
Spesies : Aerodramus  fuciphagus (walet putih) 
  Hydrochous gigas (walet besar) 
  Aerodramus  maximus (walet sarang hitam) 
  Aerodramus vulcanorum (walet gunung) 
   Aerodramus salanganus (walet sarang lumut) 
Collocalia esculenta (walet sapi/sriti) 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Menurut Abdullah Abd. Kadir Alhaddad (2003: 16
burung yang dikelompokkan dalam keluarga walet adalah sebagai berikut:
a. Memiliki daya jelajah/kemampuan terbangnya hingga ratusan kilometer 
dengan kecepatan 150 km/jam.
b. Memiliki sayap yang p
c. Bentuk tubuhnya ramping mirip burung gereja. Stuktur tubuh ini sangat cocok 
untuk menghalau arus udara dari depan/bersifat aerodinamis.
d. Panjang tubuhnya antara 9
e. Ekor umumya bercabang 2 dengan belahan yang bervariasi, yakni ada y
dalam dan ada yang dangkal.
f. Mata bulat dan cekung.
g. Ukuran paruhnya relatif kecil dengan bukaan lebar, sehingga mampu 
menangkap dan memangsa serangga sambil terbang. Seperti burung pemakan 
serangga umumnya, paruh walet berbentuk segi tiga. Walet biasa m
serangga yang sedang terbang. Oleh karena itu, ujung paruh membentuk 
sedikit lengkungan ke bawah.
h. Indera penciumannya sangat tajam. Aroma yang hampir tidak tercium oleh 
manusia, bisa tercium oleh kelompok walet, khususnya spesies 
fuciphagus. 
i. Kaki berukuran sangat kecil dan stukturnya sangat lemah, sehingga tidak 
cukup kuat untuk berjalan. 
ini membuet ini mampu merayapi dinding
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
-18), secara umum, ciri
 
anjang dan runcing. 
 
-15 cm. 
 
 
 
Aerodramus  
Namun, justru dengan struktur kaki yang seperti 
-dinding gua yang kasar, terutama 
 
 
 
-ciri 
 
ang 
enangkap 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Sarang Walet
 
Sarang burung walet mampu 
seperti darah tinggi, obesitas, batuk, asma,bahan kosmetik, dan 
dapat dijadikan berbagai macam masakan
Oleh karena itulah harga makanan dari sarang burung walet sangat 
mahal. 
Tahu kah kamu kalau burung 
walet mampu menghasilkan 
sarang burung yang banyak 
 
menyembuhkan berbagai penyakit 
 seperti puding dan sup
Menurut penelitian Dr. Ani Mardiastuti
pengajar di Fakultas Kehutanan
IPB, Bogor, sarang walet memiliki banyak
kandungan gizi seperti, zat spesifik
(9-octadecenoic acid) dan
(hexadecenoic acid) yang berfungsi
meningkatkan vitalitas
tubuh, protein, karbohidrat, lemak, nitrogen,
fosfor, kalium, kalsium, dan vitamin
(Redaksi Trubus, 2001: 128).
Sumber gambar 8         
(Rista Novitasari, 
2008) 
Sumber gambar 9:
(Rista Novitasari, 2008)
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 Sumber gambar 2: 
(Rista Novitasari, 2008) 
Gambar 9. Sup sarang walet 
  
Gambar 10. Contoh Ekosistem  
Perhatikan Gambar.10. Gambar apakah itu? Gambar tersebut 
menunjukkan salah satu contoh ekosistem, yaitu ekosistem walet, 
walaupun ekosistem walet itu sebenarnya tidak hanya di dalam 
gedung tetapi sampai pada radius beberapa kilometer dari gedung 
walet dimana walet tersebut mencari makanannya.  
Ekosistem walet pada gambar di atas berupa sebuah gedung 
walet. Gedung walet merupakan salah satu contoh ekosistem 
buatan. Lalu, apa saja yang termasuk ekosistem alami? Laut, danau, 
hutan, dan gurun adalah contoh ekosistem alami.   
Sumber gambar 10: 
(Rista Novitasari, 2008) 
 
 
 
Setiap organisme memiliki lingkungan hidup yang sesuai untuk 
hidupnya, begitu halnya dengan walet juga hanya bisa hidup di 
lingkungan tertentu yang mendukung keberlangsungan hidupnya  
atau  yang disebut dengan “habitat”. Jadi, apakah habitat itu?  
 
Habitat adalah tempat hidup suatu makhluk hidup secara 
alamiah       
 
                                     
 
Menurut Djuwantoko (1999: 18) habitat asli walet adalah di gua-
gua yang terpencil karena walet lebih suka membangun sarangnya di 
tempat yang lembab, tenang, aman, dan belum tercemar oleh polusi 
udara. 
Umumnya, gua tersebut terletak di tebing-tebing yang curam 
dekat laut lepas. Di sekitar gua biasanya dikelilingi oleh hutan lebat. 
Walet lebih suka jika daerah itu memiliki perairan (sungai atau 
danau), padang rumput, dan pepohonan yang tinggi serta rimbun. 
 
 
 
Walet sebagai suatu organisme yang hidup di lingkungan tertentu dapat 
bertahan hidup di dalam sebuah sistem karena didukung oleh berbagai komponen 
yang saling berhubungan dan saling berpengaruh, baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Misalnya serangga sebagai makanan walet, atau suhu dan 
kelembaban yang mempengaruhi telur-telur walet atau yang lainnya. Kehidupan 
semua jenis makhluk hidup yang Sali ng mempengaruhi serta berinteraksi dengan 
alam membentuk kesatuan yang disebut ekosistem.  
 
 
 
      
Di alam terdapat organisme hidup (makhluk hidup) dengan lingkungannya yang 
tidak hidup. Keduanya saling berinteraksi berhubungan erat dan tidak terpisahkan 
yang saling mempengaruhi satu sama lain dan menjadi suatu sistem. Jadi ekosistem 
adalah suatu hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya 
pada tingkat organisasi kehidupan komunitas. 
 
 
 
Pada daerah seperti ini, banyak terdapat serangga-serangga kecil yang 
merupakan makanan walet (Arief Budiman, 2005: 26). 
 
 
 
                                                                       
 
 
 
                                                           Apa itu ekosistem? 
 
 
 
                                                                                                                                                                
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keberadaan makhluk hidup tidak lepas dari pengaruh lingkungannya. 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar makhluk hidup dan 
mempengaruhi makhluk hidup tersebut. 
Lingkungan meliputi komponen biotik (makhluk hidup) yaitu manusia, 
hewan, tumbuhan, dan pengurai dan komponen abiotik (faktor-faktor kimiawi dan 
fisik tak hidup) seperti suhu, cahaya matahari, kelembaban udara, air, tanah, dan 
nutrient (Campbell, 2004:271). 
1. Komponen Biotik 
  Komponen biotik (hidup) adalah semua organisme lain yang merupakan 
bagian dari lingkungan suatu individu. Individu lain bisa berkompetensi 
dengan walet untuk mendapatkan makanan dan sumber daya lainnya, 
memangsa atau mengubah lingkungan fisik dan kimiawi.  
Individu merupakan makhluk hidup tunggal sedangkan kumpulan individu 
sejenis yang hidup dalam  suatu area dan waktu tertentu disebut populasi. 
 
 
 
 
Apa saja komponen penyusun ekosistem? 
 
                    
                                                                                                   
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 a. Individu 
 
a. Populasi 
Gambar 15
 
                                                                                
 
 
 
 
 
                                                                                  
                    
 
 
 
 
 
        
 
                         Sumber gambar 14, 15, dan 16
Rista Novitasati, 2011
Gambar 13
Gambar 11
Gambar 14
Gambar 16
  
 
   
              
         Gambar. 12 
 
Sumber gambar 11, 12, dan 13
http://sainsmediaku.files.wordpress
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  Populasi jagung, populasi tikus, populasi walet, populasi rumput yang 
hidup bersama di areal tertentu di sebut komunitas. Jadi komunitas adalah 
kumpulan dari populasi-populasi yang berbeda dan hidup bersama di suatu 
tempat atau daerah tertentu. Kesatuan antara komunitas dengan lingkungannya 
dimana di dalamnya ada hubungan timbal balik membentuk ekosistem. 
Hubungan timbal balik antara makhlik hidup dengan lingkungannya dipelajari 
dalam ekologi. 
Ekosistem yang terbesar di bumi adalah biosfer yang terdiri dari seluruh 
ekosistem yang ada di permukaan bumi.  
        Tugas 
Sebutkan komponen-komponen biotik apa saja yang terdapat di 
sekitar tempat tinggalmu! Kemudian kelompokkan termasuk 
individu atau populasi komponen-komponen biotik tersebut! 
Nama Individu Jumlah Tingkatan Organisasi 
Individu Populasi  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket. Berilah tanda (√) pada kolom individu atau populas 
 
2. Komponen Abiotik 
  Komponen abiotik suatu ekosistem merupakan keadaan fisik dan 
kimia yang  menyertai kehidupan organisme sebagai medium dan substrat 
kehidupan. Komponen ini terdiri dari segala sesuatu tak hidup dan secara 
langsung terkait pada keberadaan  organisme, antara lain sebagai berikut: 
a. Suhu  
  Suhu udara adalah faktor fisik yang sangat penting di lingkungan 
walet. Walet memiliki pengaturan fisiologi untuk menentukan suhu 
udara agar burung dapat hidup secara normal dengan nyaman. Aktifitas 
harian walet dipengaruhi oleh temperatur, seperti pengeraman, 
pembuatan sarang, dan lain-lain. Suhu yang ideal bagi walet berkisar 
26-300C (Olin,1955: 227).  
b. Kelembaban 
 Kelembaban merupakan kadar air yang terdapat di udara yang 
mempengaruhi kecepatan penguapan dan kemampuan bertahan hewan 
terhadap kekeringan. Setiap organisme membutuhkan kisaran 
kelembaban yang berbeda-beda, seperti walet yang membutuhkan ruang 
yang lembab. Kelembaban ruang yang ideal sekitar 75-90% (Arif 
Budiman ,2003: 1-2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Intensitas Cahaya 
 
Gambar 17. Cahaya Matahari 
Sinar matahari besar pengaruhnya dalam ekosistem. Sinar matahari 
mempengaruhi ekosisten secara global karena sinar matahari menaikkan 
suhu lingkungan dan menurunkan tingkat kelembaban. Sinar matahari juga 
sangat diperlukan tumbuhan sebagai produsen untuk berfotosintesis. 
Setiap organisme memiliki kisaran intensitas cahaya yang sesuai 
untuk kehidupannya, burung walet misalnya suka cahaya remang-remang 
sampai gelap kurang dari 0.02 candella. Gelap identik dengan ketenangan 
bagi walet, sehingga walet akan lebih nyaman membangun sarangnya di 
tempat yang gelap (Hary K, 2006: 41). 
 
 
Sumber gambar 17: 
Rista Novitasari, 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Air 
Gambar 18. Air
        
Apakah setiap hari kamu memakai air? Mencuci, memasak, minum, dan 
mandi tentunya membutuhkan air. Air 
hidup organisme dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhannya Tidak 
hanya komponen biotik yang memerlukan air tetapi unsur abiotik pun 
memerlukan air, misalnya tanah dan batuan membutuhkan air sebagai pelarut 
dan membantu proses pelapukan.
      Walet mengambil air untuk diminum sambil terbang. Air secara tidak 
langsung juga berpengaruh bagi walet karena air sebagai sumber kehidupan 
bagi tanaman tempat hidup hama sumber makanan bagi walet.
 
 
  
 
sangat diperlukan untuk kelangsungan 
 
 
Sumber gambar 18
http://3.bp.blogspot/air.c
om 
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e. Udara 
     Gambar 19. Menghirup udara 
Udara sangat penting bagi kehidupan organisme. Sebagaimana manusia 
membutuhkan udara untuk bernapas, walet pun benafas menghirup udara. Udara 
yang bergerak disebut angin. Angin berperan pada aktivitas terbang walet. Walet 
terbang tinggi dibantu oleh angin. Kekuatan angin ternyata dapat menghalangi 
pergerakan walet yang terbang lemah dan dapat menahan tidak bisa terbang 
sama sekali (E. Nugroho, 1992: 62).  
Bulu-bulu burung mudah dikerutkan ketika ada angin. Ini membantu 
meningkatkan panas tubuh oleh masuknya udara atau angina yang terlalu 
kencang diantara bulu dan permukaan tubuh (Olin,1955: 229). 
Angin memiliki pengaruh tidak langsung terhadap aktifitas reproduksi 
walet karena angin yang kencang dapat menurunkan suhu yang dapat 
mempercepat aktifitas kawin pada burung. Kecepatan angin berpengaruh 
terhadap kestabilan kelembaban. Semakin tinggi kecepatan angin, maka 
kelembaban ruangan semakin rendah dan juga sebaliknya. Jika kelembaban 
udara tidak stabil akan membuat walet tidak nyaman tinggal di ruangan tersebut 
sehingga produksi sarang menurun (E. Nugroho, 1992: 65). 
f. Tanah 
Sumber gambar 19: 
http://3.bp.blogspot/bernafas
.comm 
  
Gambar 20. Tanah
 
 
 
 
A. Topik  : Komponen penyusun ekosistem walet
B. Tujuan  : 
Kegiatan 
 
 
• Tanah merupakan tempat hidup
organisme. Jenis tanah yang berbeda
menyebabkan organisme yang
di dalamnya juga berbeda. Tanah
menyediakan unsur hara yang penting
bagi pertumbuhan
organisme, terutama tumbuhan.
• Tanah berperan penting
tumbuhan, hewan,
manusia, sebagai tempat tumbuh
hidupnya tanaman, melakukan
aktivitas kehidupan, tempat
berlindungnya hewan tertentu seperti
tikus dan serangga, serta sumber
nutrisi bagi tanaman. Kondisi
ditentukan oleh derajat keasaman
tanah, tekstur atau komposisi
yang mempengaruhi kemampuan
tanah terhadap penyerapan air, garam
mineral dan nutrisi yang sangat
penting bagi tanaman. Apabila
tanaman tumbuh dengan subur,
serangga makanan walet pun
tinggal pada tanaman
tersebut, dengan demikian suplay
makanan bagi walet tersedia
melimpah.
Sumber gambar 20: 
http://3.bp.blogspot/tanah-
gembur.com 
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1. Siswa mampu menyebutkan komponen-komponen penyusun ekosistem 
gedung walet Congot 
2. Siswa mampu membedakan antara individu dan  populasi 
C. Alat dan Bahan 
1. Termometer 
2. Lux meter 
3. Higrometer 
4. Teropong 
5. Anemometer 
6. Alat tulis 
7. Plastik bening 
8. Kamera 
D. Cara kerja 
1. Siswa menuju gedung walet yang berada di sebelah timur jalan kurang 
lebih 500 m di sebelah utara Pantai Congot. 
2. Setiap kelompok mengirimkan satu wakilnya untuk melakukan observasi 
di dalam gedung walet sedangkan anggota kelompok yang lain 
melakukan pengamatan di luar gedung walet hingga radius 500 meter 
dari gedung walet. 
Pengamatan di dalam gedung 
1. Catat dan hitung jenis dan jumlah organisme yang kalian temukan di 
dalam gedung walet. Untuk jumlah walet dan seriti dapat kalian 
tanyakan pada peternak walet. 
 
2. Amati semua gejala yang terjadi baik aktifitas walet (misalnya walet 
bertengger, mengerami, menyusui, dll) maupun gejala antara walet 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dan organisme yang ada dalam gedung walet. Catat dan jika 
memungkinkan dokumentasikan dengan kamera. 
3. Ukur faktor lingkungan di dalam gedung walet yang meliputi suhu, 
kelembaban, intensitas cahaya, dan kecepatan angin dengan alat ukur 
yang sesuai. Ulangi pengukuran sebanyak 1 kali. Lalu catat hasil 
pengukuranmu. 
4. Masukkan data hasil pengamatan ke dalam tabel berikut ini dan 
jawablah pertanyaan diskusi! 
Pengamatan di luar gedung 
1. Catat dan hitung jenis dan jumlah makhluk hidup kalian temukan di 
luar gedung pada radius 500 meter (minimal organisme ditemukan 
sebanyak 3 kali pada jenis yang sama).  
2. Masukkan makhluk hidup yang tidak kamu ketahui namanya ke 
dalam plastik bening dan carilah namanya di buku, internet  atau 
tanyakan pada gurumu.  
3. Amati semua gejala yang terjadi dengan teropong baik aktifitas walet 
(misalnya walet terbang, menyambar makanan, dll), aktifitas 
organisme lain di luar gedung walet, ataupun gejala antara walet dan 
organisme di luar gedung walet. Catat dan jika memungkinkan 
dokumentasikan dengan kamera. 
4. Ukur faktor lingkungan di luar gedung walet yang meliputi suhu, 
kelembaban, intensitas cahaya, dan kecepatan angin dengan alat ukur 
 
 
yang sesuai. Ulangi pengukuran sebanyak 1 kali. Lalu catat hasil 
pengukuranmu. 
5. Masukkan data hasil pengamatan ke dalam tabel berikut ini dan 
jawablah pertanyaan diskusi! 
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Tabel Hasil Pengamatan di Dalam Gedung Walet 
No Komponen 
Abiotik 
Hasil Pengukuran Nama Umum/ Daerah Nama Ilmiah Jml Ket 
Ulangan I Ulangan II Tumbuhan Hewan Tumbuhan Hewan 
          
          
          
          
          
          
          
Catatan : Nama ilmiah dapat dicari di buku/ internet 
Diskusikan dengan teman sekelompokmu ciri khusus apa saja yang harus dimiliki oleh sebuah populasi yang 
membedakan dengan individu! Dan sebutkan populasi apa saja yang terdapat di ekosistem gedung walet Congot!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel Hasil Pengamatan di Luar Gedung Walet 
No Komponen 
Abiotik 
Hasil Pengukuran Nama Umum/ Daerah Nama Ilmiah Jml Ket 
Ulangan I Ulangan II Tumbuhan Hewan Tumbuhan Hewan 
          
          
          
          
          
          
          
Catatan : Nama ilmiah dapat dicari di buku/ internet 
Diskusikan dengan teman sekelompokmu ciri khusus apa saja yang harus dimiliki oleh sebuah populasi yang 
membedakan dengan individu! Dan sebutkan populasi apa saja yang terdapat di ekosistem gedung walet Congot!  
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                                    Kegiatan 
Belajar 2  
 
 
A. INDIKATOR 
1) Siswa memahami hubungan antara komponen biotik dan abiotik 
2) Siswa memahami hubungan antar komponen abiotik 
3) Siswa memahami hubungan antar komponen biotik   
4) Siswa memahami mekanisme aliran energi di dalam ekosistem  
 
B. TUJUAN  
1) Siswa mampu menjelaskan hubungan antara komponen biotik dengan 
komponen abiotik di ekosistem walet  
2) Siswa mampu menjelaskan hubungan antar komponen abiotik di 
ekosistem walet  
3) Siswa mampu menjelaskan hubungan antar komponen biotik di 
ekosistem walet  
4) Siswa mampu menggambarkan mekanisme aliran energi dalam bentuk 
rantai makanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hubungan antar komponen dalam ekosistem 
a. Tujuan 
Mengidentifikasi hubungan antar komponen dalam ekosistem walet  
b. Alat dan bahan 
1. Alat tulis 
c. Langkah kerja 
1. Gunakan data kegiatan I untuk komponen biotik dan abiotik 
2. Tentukan hubungan yang terjadi antara walet dengan komponen 
penyusun ekosistem baik komponen biotik maupun abiotik baik 
yang terjadi di dalam ataupun di luar gedung walet pada radius 
500 km dari gedung walet berdasarkan gejala-gejala yang telah 
kalian amati pada kegiatan 1. 
3. Isikan pada tabel hasil pengamatan berikut ini: 
 
 
 
 
 
Kegiatan 
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Tabel Interaksi Antar Komponen Biotik Dalam Ekosistem Walet 
Ket. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai kecuali pada kolom nama organisme dan gejala yang teramati! 
Diskusikan dengan kelompokmu bagaimana aktifitas walet (biotik) dapat mempengaruhi komponen abiotik dalam ekosistem 
walet Congot? 
No Nama organisme yang 
berinteraksi  
Sifat Interaksi 
Simbiosis Kompetisi Predasi Netral 
  Gejala yang teramati  Parasitisme Mutualisme Komensalisme 
         
         
         
         
         
         
i 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di dalam ekosistem terjadi interaksi antara organisme (biotik) dan 
lingkungannya (abiotik). Organisme dipengaruhi oleh lingkungannya akan tetapi 
dengan kehadiran dan aktifitasnya, organisme itu juga akan mengubah 
lingkungannya (Champbell, 2004:271).  
 
Bagaimana interaksi antara komponen biotik                                                 
dengan komponen abiotik dalam ekosistem?  
 
 Keberadaan komponen abiotik dalam ekosistem sangat mempengaruhi komponen 
biotik. Apa yang kamu minum setiap hari? Air bukan? Coba bayangkan jika tidak ada 
air? Tumbuhan dan hewan pun perlu air untuk kelangsungan hidupnya. Walet mengambil 
air di sungai sambil terbang untuk memenuhi kebutuhan cairan dalam tubuhnya. 
Tanaman membutuhkan air untuk proses fotosintesis. 
    Intensitas cahaya, kelembaban, suhu, dan kecepatan angin berpengaruh bagi 
kehidupan walet.  
 
Menurut Olin (1955:227) suhu udara berpengaruh terhadap aktifitas burung, antara lain: 
kawin, persebaran, migrasi, aktifitas harian, homing, pembuatan 
sarang, berkicau, pengeraman, dan molting 
Angin mempengaruhi aktifitas burung menyanyi. Pada burung-burung yang lebih memilih 
hinggap di pohon, mereka tidak sering berkicau selama ada angin karena angin ternyata 
menganggu ketika di pohon (Olin,1955: 229).
Faktor intensitas cahaya dalam gedung walet berpengaruh pada tingkat produksi dan kualitas 
sarang walet. Cahaya di dalam ruangan relatif kuat pada saat walet membuat sarang, liurnya 
cepat mengering (Arif Budiman, 2002: 39).
Tingkat kelembaban yang rendah berpengaruh pada tingkat produksi dan kualitas sarang walet. 
Kelembaban yang rendah menyebabkan air liurnya cepat mengering (Arif Budiman, 2002: 
39).
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penting!!!!!!!! 
 
Faktor klimatik dari luar (eksternal) seperti: suhu, kelembaban, intensitas cahaya, dan 
kecepatan angin akan diterima oleh indra atau reseptor, kemudian akan diterima oleh 
otak tepatnya oleh hipothalamus. Hipothalamus akan mengeluarkan GnRH 
(Gonadotropin releasing hormone) yang berperan memacu kelenjar pituitaria anterior. 
Kelenjar pituitaria anterior selanjutnya mensekresikan hormon gonadotropin (FSH 
dan LH). FSH memacu pertumbuhan folikel ovarium dan produksi estrogen. 
Bangsa burung tidak mengalami ovulasi karena kuning telur akan langsung dibungkus 
oleh albumin, kemudian dibungkus cangkang dan akan keluar menjadi telur. Kelenjar 
pituitaria anterior juga mensekresikan hormon prolaktin. Prolaktin menstimulasi 
produksi air susu sehingga mempengaruhi perilaku menyusui atau jika pada bangsa 
burung adalah perilaku memberi makan anaknya (Miller & Harley, 2005: 415).  
 
Aktifitas pembuatan sarang bagi bangsa burung 
merupakan salah satu aktifitas dalam proses reproduksinya. 
Menurut Marler & Hamilton (1966: 337), aktifitas 
reproduksi burung meliputi penentuan daerah kekuasaan 
(teritorial), menemukan pasangan, membangun sarang, 
pengeraman telur, dan pengasuhan anak. 
 
  
Hormon-hormon yang terlibat dalam reproduksi terdiri dari: hipothalamus, pituitaria, dan gonad. 
Hipothalamus menilai status hormon internal burung dan menerima input dari stimulus 
eksteroreseptif. Penilaian dan perbandingan informasi ini mengakibatkan produksi RH (releasing 
hormone) yang disekresikan melalui darah porta. Kelenjar pituitaria menerima sinyal hipothalamus 
lewat darah ini dan memperbesarnya dengan melepaskan hormon trofik yang tepat. Ovarium atau testis 
distimulasi oleh gonadotrofin untuk melepaskan hormon steroid, yang beraksi pada traktus reproduksi 
untuk mengontrol fungsinya pada hipothalamus, dan mungkin pada kelenjar pituitaria sebagai bagian 
 
 
 
dari sistem umpan balik (Nalbandov, 1990: 206). Menurut Nalbandov (1990: 210) lobus anterior 
kelenjar pituitaria mensekresi glikoprotein TSH (thyroid stimulating hormone), FSH (follicle 
stimulating hormone), dan LH (luteinizing hormone) maupun hormon protein (atau peptida) 
kemudian tumbuh hormon prolaktin dan hormone ACTH (adrenocorticotrophic hormone). Hormon 
prolaktin inilah yang berperan penting dalam proses reproduksi, yaitu menstimulasi sekresi air susu, 
jika pada burung yaitu perilaku memberi makan pada anak (Nalbandov, 1990: 213). 
Tidak hanya komponen abiotik yang mempengaruhi komponen biotik, 
akan tetapi juga sebaliknya komponen biotik juga mempengaruhi komponen 
abiotik, misalnya kotoran walet dapat dijadikan sebagai pupuk untuk 
menyuburkan tanah. 
Tumbuhan jati yang ada di sekitar ekosistem walet sangat mempengaruhi 
keberadaan air sehingga tanah menjadi subur. Tetapi jika tidak ada tumbuhan, air 
tidak dapat tertahan sehingga dapat menyebabkan tanah longsor dan menjadi 
tandus. Kandungan oksigen dalam udara juga dipengaruhi oleh banyaknya 
tanaman karena fotosintesis yang dilakukan tumbuhan akan menghasilkan 
oksigen. Coba perhatikan gambar di bawah ini! 
Gambar 21. Kacang tanah 
Di area persawahan sekitar ekosistem walet akan banyak kamu temui 
kacang tanah. Apakah kamu tau ternyata kacang tanah berpengaruh pada  
kesuburan tanah? 
Sumber gambar 21: 
Rista Novitasari,  2009 
  
 
 
 
 
Saling ketergantungan antara komponen abiotik dengan abiotik dapat dilihat dari 
keadaan geografis misalnya:
.
• Intensitas c
tingkat kelembaban
.
• Kecepatan angin mempengaruhi kelembaban udara, dimana 
angin akan menyapu air yang terkandung di dalam udara 
sehingga semakin tinggi kecepatan angin maka kelembaban akan 
semakin menurun. 
.
• Suhu yang tinggi menyebabkan kelembaban udara menjadi 
relatif rendah dan juga sebaliknya. 
.
• Menurut Olin (1955: 229) sirkulasi angin sangat 
mempengaruhi suhu udara, dimana angin yang semakin kencang 
akan menurunkan suhu ruangan.
.
• Intensitas cahaya yang rendah menyebabkan suhu menjadi 
dingin sedangkan banyaknya cahaya akan menyebabkan suhu 
 
Akar kacang tanah berbintil
Rhizobium leguminosae
Nitrogen diperlukan tumbuhan untuk pertumbuhan. Adanya k
dalam tanah menyebabkan tanah menjadi gemb
 
 
 
 
 
   
   
 
 
  
 
 
Bagaimana interaksi antar komponen 
abiotik
 
ahaya atau sinar yang banyak akan menurunkan 
udara.
-bintil karena bersimbiosis dengan bakteri 
. Bakteri ini mampu mengikat nitrogen dari udara. 
andungan nitogen 
ur.  
 
 
 
 dalam ekosistem? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagaimana interaksi antar komponen biotik 
dalam   ekosistem? 
Setiap individu akan selalu berhubungan dengan individu lain, baik yang 
berspesies sama maupun yang berbeda spesies. Interaksi demikian banyak kita 
lihat di sekitar kita. Interaksi antarorganisme ada yang erat ada yang kurang erat. 
Saling ketergantungan antar komponen biotik dalam ekosistem akan membentuk 
rantai makanan, hubungan netral, predasi, kompetisi maupun simbiosis.  
 Interaksi antarorganisme dapat dikategorikan sebagai berikut: 
1. Netral 
Hubungan tidak saling mengganggu antarorganisme dalam habitat 
yang sama yang bersifat tidak menguntungkan dan tidak merugikan 
kedua belah pihak disebut netral. Contohnya adalah antara capung dan 
walet. 
 
 
 
 
Gambar. 22 Capung yang berhubungan Netral dengan walet 
 
2. Predasi  
Predasi adalah hubungan antara mangsa dan pemangsa (predator). 
Hubungan ini sangat erat sebab tanpa mangsa, predator tak dapat 
hidup. Sebaliknya, predator juga berfungsi sebagai pengontrol populasi 
mangsa. 
 
Gambar 23. Predasi  
                            Sumber gambar 
23:http://4.bp.blogspot.predator.jpeg 
Sumber gambar 22: 
Rista Novitasari,  2009 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhatikan gambar di atas! Gambar tersebut menunjukkan hubungan 
antara predator dengan mangsanya. Tau kah kamu apa saja predator yang 
memangsa walet? 
Elang, burung hantu, kelelawar selalu mengancam keselamatan hidup 
burung walet. Hewan pemangsa ini selalu datang pada sore hari saat walet 
mulai masuk gedung (Arief Budiman, 2002: 48-49). Predator walet yang lain 
adalah tikus, tokek, dan ular. Binatang-binatang ini akan memangsa walet, 
piyik, dan telur walet (Hary K, 2006: 46-49). 
Selain dimangsa predator, walet juga sebagai predator yang memangsa 
serangga-serangga yang biasa menjadi hama bagi tanaman yang 
dibudidayakan. Serangga-serangga makanan walet antara lain jenis wereng, 
kumbang, belalang kecil, laron, kutu daun, semut bersayap, hama putih padi, 
pengisap batang padi, mrutu, dan sundep. 
  
Gambar 24. Mrutu Gambar 25. Predator 
walet 
 
3. Kompetisi 
 
Sumber 
gambar 24 dan 
25: 
Rista 
Novitasari, 
Sumber gambar 36: 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
  Pernah kah kamu mengikuti ajang kompetisi Olimpiade IPA? Atau 
kompetisi Basket? Istilah kompetisi berarti persaingan. Kompetisi muncul 
karena adanya kebutuhan yang sama, misalnya jika dalam Olimpiade karena 
sama-sama ingin mendapatkan piala. Nah, sama halnya dalam ekosistem, 
kompetisi berarti persaingan dalam upaya mendapatkan atau memenuhi 
kebutuhan makanan dan tempat tinggal. Misalnya kompetisi antar kambing 
dan sapi di lapangan rumput. Walet dan binatang seperti cicak, dan tokek 
sama-sama makan serangga-serangga kecil. Mereka saling berkompetisi 
untuk mendapatkan makanan berupa serangga-serangga kecil (Hary K, 
2006: 46-49). 
4. Simbiosis 
a. Parasitisme 
 Parasitisme adalah hubungan yang menguntungkan salah satu 
pihak dan merugikan pihak yang lain. Contoh yang terdapat di sekitar 
gedung walet Congot adalah simbiosis antara tali putri dengan pohon 
inang dan simbiosis antara kutu daun (Myzus persicae) sebagai     
makanan walet dengan tanaman cabai. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 27. Kutu 
daun (
persicae
 
b. Mutualisme 
Simbiosis 
organisme yang berbeda spesies yang saling menguntungkan kedua 
belah pihak. Walet dan sriti menjalin hubungan simbiosis mutualisme. 
Oleh sebab itu walet dan sriti selalu hidup bersama dalam suatu 
tempat. Simbiosi
dapat kalian 
 
Sumber gambar 27dan 28: 
 
Myzus 
) 
Gambar 28. Simbiosis 
parasitisme 
 
mutualisme adalah suatu hubungan antara dua 
s antara kupu-kupu dan bunga rumput di bawah ini 
temukan di luar gedung walet.  
 
http://www2.jogjabelajar.org
Sumber gambar 29: Rista 
Novitasari, 2012
Kupu-
kupu 
 
 
 
 
 
c.  Komensalisme 
Berbeda dengan simbiosis mutualisme dan parasitisme, simbiosis 
komensalisme adalah suatu hubungan antara dua organisme yang berbeda 
spesies di mana salah satu spesies diuntungkan, sedangkan spesies lainnya 
tidak dirugikan atau diuntungkan.  
Di luar gedung walet terdapat contoh simbiosis komensalisme yaitu 
antara anggrek dengan pohon mangga. Secara tidak langsung pohon 
mangga ini mempengaruhi kehidupan walet karena serangga-serangga 
kecil makanan walet hidup pada daun tanaman mangga dan selain itu 
predator walet juga bertengger pada pohon mangga tersebut.  
  
Gambar 30. Simbiosis Komensalisme 
 
Setiap organisme memiliki kedudukan, tugas, dan fungsi tertentu yang 
disebut niche/ nisia. Berdasarkan kemampuan menyusun bahan organik, 
organisme dibedakan menjadi: 
1) Organisme autotrof, merupakan organisme yang dapat mengubah 
bahan anorganik menjadi organik (dapat membuat makanan sendiri). 
Organisme autotrof dibedakan menjadi dua tipe. Yaitu, Fotoautotrof 
Sumber gambar 30: 
http://blog.unnes.ac.id 
 
 
 
 
 
adalah organisme yang dapat menggunakan sumber energi cahaya 
untuk mengubah bahan anorganik menjadi bahan organik. Contohnya 
tumbuhan hijau. 
   
 Gambar 31. Tumbuhan hijau 
Organisme autotrof yang kedua adalah kemoautotrof, yaitu organisme 
yang dapat memanfaatkan energi dari reaksi kimia untuk membuat 
makanan sendiri dari bahan organik. Contohnya bakteri nitrit dan 
nitrat. 
2) Organisme heterotrof, adalah organisme yang memperoleh bahan 
organik dari organisme lain. Contohnya manusia, hewan, jamur dan 
bakteri non autotrof. 
Berdasarkan jenis makanannya, organisme heterotrof dibedakan 
menjadi : 
d. Herbivora, yaitu pemakan tumbuhan, contohnya sapi, kambing, 
kuda, kelinci, dan lain-lain. 
e. Karnivora, yaitu pemakan daging, contohnya harimau, buaya, 
singa, kucing, anjing, dan lain-lain. 
f. Omnivora, yaitu pemakan tumbuhan dan hewan, contohnya tikus, 
kera, manusia, dan lain-lain. 
Sumber gambar 31: 
Rista Novitasari, 
2011 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan kedudukan fungsional dalam ekosistem (Niche), 
organisme dibedakan menjadi: 
1) Produsen, makhluk hidup yang yang menghasilkan makanan melalui 
proses fotosintesis, dengan mengubah zat anorganik menjadi zat 
organik, misalnya adalah tumbuhan yang memiliki klorofil. semua 
organisme autotrop. 
2) Konsumen, kelompok organisme yang makanannya tergantung 
secara langsung maupun tidak langsung pada produsen, contoh 
semua organisme heterotrop seperti manusia dan hewan (karnivora, 
herbivora, omnivora, dan insektivora). 
 
 
 
                     
                  Gambar 32. Konsumen 
Burung walet tergolong konsumen insektivora karena memakan 
serangga. Jenis serangga yang menjadi makanan utamanya adalah serangga 
terbang dan serangga hama. 
Urutan dominasi bangsa serangga makanan walet, hasil kajian 
Langham (1980) di penang adalah Hymenoptera (40%), Ephemerptera 
(26,4%), dan Homoptera (15,4%). Harrison (1974 dalam Balen, 1989) 
memperkirakan setiap harinya satu ekor burung walet mengkonsumsi 22 
individu serangga. 
 Walet menangkap mangsanya sambil terbang. Perhatikan gambar 
berikut ini! 
 
Gambar 33. Walet yang terbang Gambar 34. Rute perjalanan walet 
mencari makan 
Sumber gambar 32: 
Rista Novitasari, 
 
 
 
 
Saling ketergantungan antar komponen dalam ekosistem dapat digambarkan 
sebagi berikut :  
 
 
 
 
 
sambil memangsa serangga 
 
  
 
3) Pengurai atau perombak, organisme yang mampu menguraikan sisa 
makhluk hidup yang sudah mati, dengan menguraikan zat organik dari 
tubuh yang mati menjadi mineral dan zat anorganik, sehingga dapat 
digunakan kembali oleh produsen. Contohnya bakteri dan jamur. 
4) Detritivor, organisme yang memakan bahan organik dan diubah menjadi 
partrikel organik yang lebih kecil strukturnya. Contohnya cacing tanah 
dan kumbang kotoran. 
 
 
 
 Konsumen 
 Produsen                      Pengurai 
Sumber gambar 33: Rista Novitasari, 
2011 
Sumber gambar 34: Nanda 
 
 
 
 
  
       Lingkungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aliran Energi. 
  
Secara langsung maupun tidak langsung, sumber energi setiap ekosistem 
berasal dari sinar matahari yang diubah oleh tumbuhan hijau (autotrof) menjadi 
energi kimia dalam bentuk zat-zat organik (makanan) melalui proses 
fotosintesis. Coba ingat kembali mengenai proses fotosintesis dan 
tuliskan persamaan reaksinya!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada proses fotosintesis, bentuk energi diubah dari energi cahaya menjadi 
energi kimia dan berpindah ke konsumen I, II, dan III, yang berakhir pada proses 
pengurai. Di dalam proses pengurai, energi ini dilepaskan dalam bentuk panas, 
kemudian sebagian lain tersebar ke lingkungan, artinya energi yang sudah 
terlepas ke lingkungan tidak dapat kembali lagi masuk ke dalam sistem 
kehidupan. Aliran energi berupa makanan dari komponen-komponen biotik 
diantaranya produsen, konsumen dan pengurai ini dapat berupa simbiosis antar 
organisme yang saling membutuhkan. Hubungan saling ketergantungan antar 
makhluk hidup dapat berupa hubungan makan dan dimakan. Hubungan ini akan 
membentuk rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan piramida makanan. 
Perhatikan gambar berikut ini!  
 
 
 
 
 Gambar 36. Rantai Makanan  Gambar 37. Jaring-jaring 
Makanan 
Gambar 38. Piramida Makanan 
 
 
Dari ketiga gambar di atas, coba kamu jelaskan perbedaan antara rantai 
makanan, jaring-jaring makanan, dan piramida makanan! 
 Jawab 
 
  Agar kamu lebih jelas tentang mekanisme aliran energi dalam ekosistem, 
sekarang lakukan kegiatan di bawah ini! 
Sumber gambar 36, 37, 
dan 38 : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mekanisme aliran energi dalam ekosistem 
a. Tujuan 
Menjelaskan mekanisme aliran energi yang terjadi di sekitar ekosistem 
walet yang ditunjukkan dengan rantai makanan. 
b. Alat dan bahan 
Alat tulis 
c. Langkah kerja 
1. Gunakan data kegiatan I untuk komponen biotik 
2. Berdasarkan fungsinya, komponen biotik dapat digolongkan menjadi 
3, yaitu produsen, konsumen, dan dekomposer. Kelompokkan 
komponen biotik yang kalian amati tersebut menurut fungsinya 
dalam ekosistem. 
3. Masukkan dalam tabel pengamatan berikut. 
4. Lalu buatlah sebuah rantai makanan yang ada di dalam ekosistem 
walet yang kalian amati! 
 
 
 
Kegiatan 
i 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel Hasil Pengamatan Komponen Biotik 
 
No Produsen Konsumen Dekomposer 
    
    
    
    
    
    
    
    
    
Buatkan rantai makanan yang terjadi dalam ekosistem walet  yang kalian amati!
i 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes Formatif 
RANGKUMAN 
♣ Ekosistem adalah suatu hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 
lingkungannya pada tingkat organisasi kehidupan komunitas. 
♣ Faktor biotik ekosistem meliputi: individu, populasi, komunitas, ekosistem, dan 
biosfer. 
♣ Komponen abiotik suatu ekosistem merupakan keadaan fisik dan kimia yang  
menyertai kehidupan organisme sebagai medium dan substrat kehidupan, 
meliputi: suhu, cahaya matahari, kelembaban udara, air, tanah dan lain-lain. 
♣ Interaksi antar komponen biotik dalam ekosistem dapat berupa hubungan 
netral, predasi, kompetisi maupun simbiosis (parasitisme, mutualisme, dan 
komensalisme). 
♣ Dalam ekosistem komponen biotik dipengaruhi oleh komponen abiotik dan 
sebaliknya kehadiran dan aktifitasnya dari komponen biotik juga akan 
mempengaruhi komponen abiotik. 
♣ Saling ketergantungan antar komponen abiotik dapat dilihat dari keadaan 
geografis, di mana antar komponen abiotik dalam ekosistem saling 
mempengaruhi satu dengan yang lain. 
♣ Pada proses fotosintesis, bentuk energi diubah dari energi cahaya menjadi 
energi kimia dan berpindah ke konsumen I, II, dan III, yang berakhir pada 
proses penguraian. Aliran energi ini membentuk suatu hubungan makan dan 
dimakan atau yang dikenal dengan rantai makanan, jaring-jaring kehidupan, 
dan piramida makana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Petunjuk pengerjaan 
A. Pilihlah a, b, c, atau d dengan cara memberi tanda silang pada huruf  
yang sesuai dengan jawaban kalian! 
1. Nama ilmiah dari burung walet beserta cara penulisannya yang benar 
menurut aturan Binomial Nomenklatur adalah....... 
a. Aerodramus Fuciphagus 
b. Aerodramus fuciphagus 
c. Aerodramus fuciphagus 
d. Aerodramus fuciphagus 
2. Seekor walet terbang sambil menyambar seekor serangga kecil di udara. 
Seekor walet termasuk dalam tingkat organisasi kehidupan...... 
a. Ekosistem 
b. Komunitas 
c. Populasi 
d. Individu 
3. Urutan yang tepat penyusun biosfer dari tingkat kehidupan yang paling 
rendah adalah....... 
a. Individu  populasi  ekosistem  komunitas  Biosfer 
b. Individu  ekosistem  populasi komunitas  Biosfer 
c. Individu  populasi  komunitas  ekosistem Biosfer 
d. Individu  komunitas  populasi  ekosistem  Biosfer 
4. Sekumpulan individu sejenis yang mendiami suatu wilayah tertentu 
disebut populasi. Hewan-hewan yang mengancam populasi walet, piyik, 
dan telur walet  adalah......... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Tikus, ular, burung hantu, dan tokek  
b. Tikus, ular, kemrutu,dan burung hantu 
c. Ular, kemrutu, burung hantu, dan tokek 
d. Tokek, kecoa, kemrutu, dan serangga terbang 
 
5.  Manakah yang termasuk komponen abiotik yang diperlukan walet untuk 
berkembang dengan baik... 
a. Suhu, kelembaban, dan pH tanah 
b. Suhu, intensitas cahaya, dan pH tanah 
c. Suhu, kelembaban, dan kecepatan angin 
d. Intensitas cahaya, pH tanah, dan kecepatan angin 
 
6. Perhatikan komponen biotik berikut ini! 
1. Ular  4. Walet 
2. Jagung  5. Belalang 
3. Elang  6. Tikus 
Yang berperan sebagai konsumen sekunder adalah.... 
a. 1, 4, dan 5   c. 2, 3, dan 6 
b. 1, 3, dan 4   d. 2, 5, dan 6 
 
7. Di bawah ini yang berperan mengubah bahan anorganik menjadi organik 
dalam ekosistem walet adalah ..... 
a. Tikus             c. Belalang 
b. Tanaman Jagung  d. Ikan 
 
 
8. Pernyataan berikut yang menjelaskan tentang simbiosis komensalisme 
adalah..... 
a. Hubungan antara pemangsa dan mangsanya 
 
 
 
 
 
 
 
b. Hubungan antara dua jenis makhluk hidup dimana makhluk hidup yang 
satu mendapat keuntungan sedangkan yang yang lain tidak rugi dan tidak 
untung  
c. Suatu hubungan antara dua makhluk hidup yang saling menguntungkan 
kedua belah pihak 
d. Suatu hubungan antara dua jenis makhluk hidup yang satu mendapat 
keuntungan sedangkan yang lain dirugikan 
 
9. Di padang rumput terdapat kambing, sapi, kerbau, dan kelinci yang hidup 
bersama. Interaksi yang terjadi di antara makhluk hidup tersebut adalah.... 
a. Kompetisi  c. Simbiosis 
b. Predasi   d. Antibiosis 
 
10. Interaksi yang tepat antara komponen abiotik dengan abiotik berikut ini 
adalah, kecuali.... 
a. Intensitas cahaya atau sinar yang banyak akan meningkatkan tingkat 
kelembaban udara.  
b. Kecepatan angin mempengaruhi kelembaban udara, dimana angin akan 
menyapu air yang terkandung di dalam udara sehingga semakin tinggi 
kecepatan angin maka kelembaban akan semakin menurun.  
c. Suhu yang tinggi menyebabkan kelembaban udara menjadi relatif rendah 
dan juga sebaliknya.  
d. Intensitas cahaya yang rendah menyebabkan suhu menjadi dingin 
sedangkan banyaknya cahaya akan menyebabkan suhu menjadi lebih 
hangat 
 
 
11. Rantai makanan dan jaring-jaring kehidupan adalah bentuk interaksi antara..... 
a. Biotik dan abiotik 
 
 
 
 
 
 
b. Abiotik dab abiotik 
c. Biotik dan biotik 
d. Biotik dan lingkungan 
12. Perhatikan bagan rantai makanan berikut ini! 
  
         Padi                 Hama putih padi             Walet                 Elang 
  
                                                           Pengurai 
 
Makhluk hidup yang berperan sebagai konsumen tingkat II adalah....... 
a. Kemrutu  c. Walet 
b. Elang  d. Kemrutu dan Hama putih padi 
13. Intensitas cahaya adalah salah satu komponen penting yang dibutuhkan 
oleh walet. Alat ukur intensitas cahaya adalah..... 
a. Termometer c. Anemometer 
b. Lux meter  d. Barometer 
14. Berikut ini aliran energi yang benar...... 
a. Matahari herbivora karnivora 
b. Matahari produsen konsumen I konsumen II 
c. Produsen karnivora herbivora matahari 
d. Produsenmataharikonsumen pengurai 
15. Prediksi penyebab burung walet melakukan migrasi adalah..... 
a. Intensitas cahaya kurang dari 0,02 candella 
 
 
 
b. Suhu sekitar 26-30 0 C 
c. Tidak ada predator walet 
d. Ketersediaan pakan berkurang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Mari mencari kata!!! 
                                                                                                                                                       
Temukan 10 kata mendatar(horizontal) dan 10 kata menurun (vertikal) di dalam 
kotak-kotak berikut ini yang berhubungan dengan ekosistem yang telah kalian 
pelajari!! 
C A B I P R E D A S I D T Y A K I T O L I O 
A P H K P I K O M E N S A L I S M E K T E O 
C O C I A K O H E R B I V O R A J R K O R G 
I P R O D U S E N U W N B E S R E M I K I L 
N U V O I R I E B O A D E K O M P O S E R B 
G L A Z E Q S H J M L I N O N I L M O K Y I 
P A R A S I T I S M E V B I O S F E R O W O 
W S L U X M E T E R T I Q V Z B O T O R I T 
C I G F I O M E T R O D O K O M P E T I S I 
B I M O E K O L O G I U X W I O N R I M O K 
  
                           GOOD LUCK!!!! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 LEMBAR JAWABAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Cocokan hasil jawaban kalian dengan kunci jawaban yang terdapat 
pada kunci jawaban  yang terdapat pada bagian belakang modul 
ini. Hitunglah hasil jawaban kalian yang benar dengan 
menggunakan rumus ini untuk mengetahui tingkat penguasaan 
kalian terhadap seluruh isi materi dalam modul tersebut.  
Rumus : 
  Tingkat penguasaan  =    
 
Kriteria pencapaian : 
      96% - 100% = baik sekali 
      80% - 96%    = baik  
      76 % - 79%   = cukup  
      < 69 %          = kurang 
 
Jika tingkat penguasaan mencapai ≥ 80% , kalian telah menguasai 
materi dalam modul. SELAMAT !!!!!. tetapi bila tingkat 
penguasaan  
≤ 80% kalian harus mengulang pemahaman kalian tentang materi 
yang ada dalam modul, mintalah bimbingan dengan guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  GLOSARIUM 
Abiotik        : komponen lingkungan yang berupa benda tak hidup 
  Autotrof                 : organisme yang dapat mengubah bahan anorganik      menjadi 
organik (dapat membuat makanan sendiri) 
Biotik        :  komponen lingkungan yang berupa makhluk hidup  
  Detritivora             : organisme yang memakan bahan organik dan diubah  menjadi 
partrikel organik yang lebih kecil strukturnya.  
Ekosistem                 : suatu tatanan kesatuan secara utuh menyeluruh antara semua 
unsur lingkungan hidup yang saling mempengaruhi. 
Habitat                     : tempat hidup suatu makhluk hidup secara alamiah. 
Heterotrof             : organisme yang memperoleh bahan organik dari organisme 
lain. 
Individu                  : satuan makhluk hidup tunggal. 
Insektivora              : organisme pemakan serangga 
Komensalisme         : hubungan antara dua organisme yang berbeda spesies di mana 
salah satu spesies diuntungkan, sedangkan spesies lainnya 
tidak dirugikan atau diuntungkan.    
Kompetisi :persaingan dalam ekosistem yang muncul karena adanya 
kebutuhan yang sama. 
 
 
 
 
Komunitas : kumpulan dari berbagai populasi yang hidup pada suatu 
waktu dan daerah tertentu yang saling berinteraksi dan 
mempengaruhi satu sama lain. 
Konsumen :organisme yang makanannya tergantung secara langsung  
maupun tidak langsung pada produsen 
Mutualisme   :hubungan antara dua organisme yang berbeda spesies 
yang saling menguntungkan kedua belah pihak. 
Netral : tidak saling mengganggu antar organisme dalam habitat 
yang sama, tidak menguntungkan dan tidak merugikan 
kedua belah pihak. 
Parasitisme :hubungan yang menguntungkan salah satu pihak dan 
merugikan pihak yang lain. 
Pengurai :organisme yang mampu menguraikan sisa makhluk hidup 
yang sudah mati, dengan menguraikan zat organik dari 
tubuh yang mati menjadi mineral dan zat anorganik, 
sehingga dapat digunakan kembali oleh produsen. 
Populasi :kumpulan individu sejenis yang hidup pada suatu daerah 
dan waktu tertentu 
Predasi            : hubungan antara mangsa dan pemangsa (predator) 
 
 
 
 
 
 
 
Produsen         : makhluk hidup yang yang menghasilkan makanan melalui proses 
fotosintesis, dengan mengubah zat anorganik menjadi zat organik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                   
 
 
A. Soal Pilihan Ganda 
 
 
 
 
B. Tebak Kata 
  Mendatar 
♣ Predasi 
♣ Komensalisme 
♣ Herbivora 
♣ Produsen 
♣ Dekomposer 
♣ Parasitisme 
♣ Biosfer 
♣ Lux meter 
♣ Kompetisi 
♣ Ekologi 
      Menurun 
♣ Cacing 
♣ Populasi 
♣ Air 
♣ Padi 
♣ Ekosistem 
♣ Walet 
♣ Individu 
♣ Termometer 
♣ Tokek 
♣ Biotik 
 
   
Kunci Jawaban 
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LAMPIRAN 3 
KISI-KISI SOAL TES 
FORMATIF 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
i 
 
KISI – KISI SOAL TEST FORMATIF 
      Standar Kompetensi : 7. Memahami saling ketergantungan dalam  ekosistem 
Kompet
ensi 
Dasar 
Indikator Penilaian 
 
Bentuk 
Instrumen 
Butir 
Soal 
 
Tingkatan Kognitif 
 
C1 C2 C3 C4 Pilihan Ganda 
 
 
7.1 
Menentu
kan 
ekosiste
m dan 
saling 
hubunga
n antara 
kompone
n 
ekosiste
m  
 
1. Siswa mampu menentukan komponen-komponen ekosistem 1 √    
6  √   
2. Siswa dapat menentukan satuan-satuan dalam ekosistem 2  √   
3  √   
7  
  √ 
13  
 √  
3. Siswa memahami hubungan antara komponen biotik dan abiotik 5 
   √ 
4. Siswa memahami hubungan antar komponen abiotik  10 
   √ 
5. Siswa memahami hubungan antara komponen biotik  4 
   √ 
8  √   
15    √ 
9  √  √ 
11     
6. Siswa memahami mekanisme aliran energi di dalam ekosistem 12 
 √   
14    √ 
Jumlah 1   6    1 7  
Persentase 6,67% 40%     6,67% 46,66% 
Sumber : Bambang Subali, dkk. (2009), Ranah kognitif : C1= Mengingat (Memory), C2 = Memahami (Comprehend), C3 = Menerapkan 
(Apply), C4 = Menganalisis (Analiysis)  
i 
 
 
LAMPIRAN 4 
INSTRUMEN PENILAIAN 
MODUL UNTUK REVIEWER 
MEDIA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANGKET PENILAIAN UNTUK REVIEWER MEDIA 
 
 
 
 
Materi              :   Ekosistem 
Judul Modul         : EKOSISTEM WALET UNTUK SMP KELAS VII  
SEMESTER  2 
Peneliti                         :  Rista Novitasari (09304243003) 
Reviewer Media          : 
Tanggal               : 
Petunjuk Pengisian 
1. Pendapat, kritik, saran dan komentar yang diberikan akan sangat 
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. 
Sehubungan dengan hal tersebut dimohon memberikan pendapatnya pada 
setiap kriteria dengan memberikan tanda chek (√) pada kolom kategori 
sesuai dengan pilihan Anda terhadap modul dengan berpedoman pada 
kriteria penilaian berikut: 
SB = Sangat Baik K   = Kurang 
B   = Baik SK = Sangat Kurang 
 
2. Apabila kurang paham dengan pernyataan yang diajukan, penjabaran 
indikator aspek dapat dilihat pada rubrik penilaian yang disertakan pada 
angket. 
Contoh pengisian angket: 
 
Aspek 
 
Kriteria 
Kategori 
SB B K SK 
Penyajian Organisasi penyajian umum   √   
 
3. Apabila ada ketidakjelasan mengenai kategori SB, B, K, atau SK, di 
bagian belakang angket ini disertakan rubrik. 
4. Komentar atau saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
5. Atas kesediaan untuk mengisi lembar angket ini, diucapkan terima kasi 
Aspek Penilaian 
 
 
Aspek Kriteria Kategori 
SB B K SK 
Penyajian 1. Organisasi penyajian umum      
2. Organisasi penyajian per bab     
3. Tampilan umum     
4. Anatomi modul pembelajaran     
5. Memperhatikan kode etik dan hak cipta     
Bahasa/ 
Keterbacaan 
1. Kesesuaian tata Bahasa Indonesia     
2. Kesesuaian penggunaan istilah     
3. Kesesuaian penulisan nama ilmiah/asing     
 
A. Komentar atau saran harap ditulis pada kolom masukan di bawah ini! 
No Saran/masukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: 
Standar Penilaian Buku Pelajaran Sains Tahun 2003 dan sebagian diadopsi dari 
laporan penelitian Tyas Utaminingrum (2009). 
 
Yogyakarta,       April 2012 
Reviewer Media 
 
 
 
(                                                ) 
     NIP.                                                  
RUBRIK PENILAIAN 
 
 
 
Aspek  Kriteria Kategori  
Penyajian Organisasi penyajian 
umum  
(SB) Materi disajikan secara sistematis dan jelas 
(B) Materi disajikan secara sistematis tetapi 
kurang jelas 
(K) Materi yang disajikan kurang sistematis dan 
kurang jelas 
(SK) Materi yang disajikan tidak sistematis dan 
tidak jelas 
Organisasi penyajian 
per bab 
(SB) Materi disajikan dengan penjelasan awal dan 
ada tujuan pembelajaran  
(B) Ada materi yang disajikan tidak ada dalam 
tujuan pembelajaran namun ada penjelasan 
awal 
(K) Materi yang disajikan dengan tugas yang 
diberikan kurang bermanfaat 
(SK) Materi disajikan tidak dengan penjelasan 
awal dan tidak ada tujuan pembelajaran 
Tampilan umum (SB) Gambar ilustrasi dan gambar nyata disajikan 
dengan jelas, menarik dan berwarna 
(B) Gambar ilustrasi dan gambar nyata sesuai 
dengan konsepnya 
(K) Judul dan keterangan gambar kurang sesuai 
dengan gambar nyata 
(SK) Gambar ilustrasi dan gambar nyata tidak 
dapat menarik minat baca baik guru maupun 
siswa 
Anatomi modul 
pembelajaran 
 
 
(SB) Memiliki tujuan pembelajaran, petunjuk 
penggunaan modul, daftar isi, kegiatan 
belajar, rangkuman, daftar pustaka, glosarium 
dan tes formatif. 
(B) Ada salah satu bagian yang tidak ada 
(K) Ada dua bagian yang tidak ada 
 
(SK) Tidak ada petunjuk penggunaan modul, daftar 
isi, daftar pustaka dan glosarium 
Memperhatikan kode 
etik dan hak cipta 
(SB) Saduran, cuplikan, dan kutipan 
mencantumkan sumbernya dengan jelas 
(B) Ada satu saduran, cuplikan, dan kutipan 
mencantumkan sumbernya dengan kurang 
jelas 
(K) Ada dua saduran, cuplikan, dan kutipan 
mencantumkan sumbernya dengan kurang 
 
 
jelas 
(SK) Ada lebih dari dua saduran, cuplikan, dan 
kutipan mencantumkan sumbernya dengan 
tidak jelas 
Bahasa / 
keterbacaan 
Kesesuaian tata 
Bahasa Indonesia 
 
(SB) Menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar serta aturan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) 
(B) Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan 
mudah dipahami siswa 
(K) Struktur kalimat kurang sesuai dengan tingkat 
penguasaan kognitif siswa 
(SK) Tidak menggunakan kaidah Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar serta aturan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) 
Kesesuaian 
penggunaan istilah 
 
(SB) Istilah ditulis dengan benar, sesuai konsep, 
tidak menimbulkan makna ganda, disertai 
penjelasan yang rinci dan diberi tanda khusus 
(B) Istilah ditulis dengan benar, sesuai konsep 
dan disertai penjelasan yang rinci 
(K) Penulisan istilah benar. Sesuai konsep tetapi 
tidak disertai penjelasan yang rinci 
(SK) Penulisan istilah tidak benar, tidak diberi 
tanda khusus dan tidak disertai penjelasan 
yang rinci 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
INSTRUMEN KEBENARAN 
KONSEP  MODUL UNTUK 
REVIEWER MATERI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANGKET KEBENARAN KONSEP 
UNTUK REVIEWER MATERI 
 
 
Materi                :   Ekosistem 
Judul Modul      : EKOSISTEM WALET UNTUK SMP KELAS VII  
SEMESTER  2 
Peneliti                          :   Rista Novitasari (09304243003) 
Reviewer Materi            : 
Tanggal     : 
Petunjuk Pengisian 
1. Pendapat, kritik, saran dan komentar yang diberikan akan sangat 
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. 
Sehubungan dengan hal tersebut dimohon memberikan pendapatnya pada 
setiap kriteria dengan memberikan tanda chek (√) pada kolom kategori 
sesuai dengan pilihan Anda terhadap modul dengan berpedoman pada 
kriteria penilaian berikut: 
B   = Benar    
S   = Salah    
 
2. Apabila kurang paham dengan pernyataan yang diajukan, penjabaran 
indikator aspek dapat dilihat pada rubrik penilaian yang disertakan pada 
angket. 
Contoh pengisian angket: 
No Konsep Kategori Perbaikan konsep 
(jika terjadi salah konsep) B S 
1.  Individu adalah makhluk hidup 
tunggal. Contohnya seekor walet, 
seekor kupu-kupu. 
√   
 
3. Komentar atau saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
4. Atas kesediaan untuk mengisi lembar angket ini, diucapkan terima kasih.
i 
 
No Konsep Kategori Perbaikan konsep 
(jika terjadi salah konsep) B S 
1 Habitat adalah tempat hidup suatu makhluk hidup secara alamiah. 
Sebagai contoh habitat asli walet adalah di gua-gua yang terpencil 
yang lembab dan dekat dengan perairan (sungai atau danau), padang 
rumput, dan pepohonan yang tinggi serta rimbun karena pada daerah 
seperti ini, banyak terdapat serangga-serangga kecil yang merupakan 
makanan walet. 
   
2 Individu adalah makhluk hidup tunggal. Contohnya seekor walet, 
seekor kupu-kupu. 
   
3 Populasi adalah kumpulan individu sejenis yang hidup dalam  suatu 
area dan waktu tertentu. Misalnya populasi walet di dalam gedung 
walet Congot, populasi jagung di areal perkebunan  
   
4 Komunitas adalah kumpulan dari populasi-populasi yang berbeda dan 
hidup bersama di suatu tempat atau daerah tertentu. 
   
 Ekosistem adalah suatu hubungan timbal balik antara makhluk hidup 
dengan lingkungannya pada tingkat organisasi kehidupan komunitas. 
Contohnya ekosistem walet, ekosistem sawah 
   
 
5 Berdasarkan proses terbentuknya, ekosistem dibedakan menjadi 
ekosistem alam dan ekosistem buatan. 
b. Ekosistem alam contohnya hutan, laut, danau 
c. Ekosistem buatan contohnya gedung walet, waduk, sawah 
   
6 Komponen penyusun ekosistem berupa organisme hidup (biotik) dan 
bukan organisme (abiotik) 
   
 
 
7 Komponen biotik adalah komponen yang meliputi semua makhluk 
hidup di bumi. Contohnya walet, tikus, pohon jati  
   
8 Komponen abiotik (komponen tak hidup) merupakan keadaan fisik 
dan kimia yang  menyertai kehidupan organisme sebagai medium dan 
substrat kehidupan. Komponen abiotik yang mempengaruhi 
kehidupan walet antara lain : suhu, kelembaban udara, intensitas 
cahaya, dan udara(angin). 
   
9 Satuan-satuan penyusun ekosistem terdiri dari individu, populasi, 
komunitas, ekosistem, dan biosfer  
   
10 Di dalam ekosistem terjadi interaksi antara organisme (biotik) dan 
lingkungannya (abiotik). Organisme dipengaruhi oleh lingkungannya 
dan sebaliknya kehadiran dan aktifitasnya, organisme itu juga akan 
mengubah lingkungannya. Produksi sarang walet dipengaruhi oleh 
suhu, kelembaban, intensitas cahaya, dan angin. Kotoran walet dapat 
dijadikan pupuk untuk menyuburkan tanah. 
   
11 Saling ketergantungan antar komponen abiotik dapat dilihat dari 
keadaan geografis misalnya, suhu yang tinggi menyebabkan 
kelembaban udara menjadi relatif rendah dan juga sebaliknya.  
   
12 Saling ketergantungan antar komponen biotik dalam ekosistem akan 
membentuk rantai makanan, hubungan netral, predasi, kompetisi 
maupun simbiosis 
   
13 Simbiosis dibedakan menjadi 3, yaitu: 
d. Simbiosis parasitisme, yaitu hubungan yang menguntungkan salah 
satu pihak dan merugikan pihak yang lain 
   
 
 
e. Simbiosis komensalisme, yaitu hubungan antara dua organisme 
yang berbeda spesies yang saling menguntungkan kedua belah 
pihak 
f. Simbiosis mutualisme, yaitu hubungan antara dua organisme yang 
berbeda spesies di mana salah satu spesies diuntungkan, 
sedangkan spesies lainnya tidak dirugikan atau diuntungkan 
14 Hubungan tidak saling mengganggu antarorganisme dalam habitat 
yang sama yang bersifat tidak menguntungkan dan tidak merugikan 
kedua belah pihak disebut netral. Contohnya hubungan antara capung 
dan walet. 
   
15 Predasi adalah hubungan antara mangsa dan pemangsa (predator). 
Hubungan ini sangat erat sebab tanpa mangsa, predator tak dapat 
hidup. Contohnya walet juga sebagai predator yang memangsa 
serangga-serangga (hama putih padi, pengisap batang padi, mrutu) 
   
16 Kompetisi adalah persaingan dalam upaya mendapatkan atau 
memenuhi kebutuhan makanan dan tempat tinggal. Misalnya 
kompetisi walet dan binatang seperti cicak, dan tokek sama-sama 
makan serangga-serangga kecil. 
   
17 Berdasarkan kemampuan menyusun bahan organik, organisme 
dibedakan menjadi: 
c. Organisme autotrof, yaitu organisme yang dapat mengubah bahan 
anorganik menjadi organik. Contohnya tumbuhan 
d. Organisme heterotrof, yaitu organisme yang memperoleh bahan 
organik dari organisme lain. Contohnya walet 
   
 
 
 
 
 
 
18 Berdasarkan jenis makanannya, organisme heterotrof dibedakan 
menjadi : 
g. Herbivora, yaitu pemakan tumbuhan, contohnya sapi 
h. Karnivora, yaitu pemakan daging, contohnya harimau 
i. Omnivora, yaitu pemakan tumbuhan dan hewan, contohnya tikus. 
   
19 Berdasarkan kedudukan fungsional dalam ekosistem (Niche), 
organisme dibedakan menjadi: 
e. produsen 
f. konsumen 
g. pengurai 
h. detritivor 
   
20 Aliran energi berasal dari cahaya matahari diubah menjadi energi 
kimia dan berpindah ke konsumen I, II, dan III, yang berakhir pada 
proses penguraian oleh pengurai. 
   
21 Rantai makanan adalah peristiwa makan dan dimakan dalam urutan 
dan arah tertentu. 
   
i 
 
 
LAMPIRAN 6 
INSTRUMEN PENILAIAN  
MODUL UNTUK GURU IPA 
(BIOLOGI) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANGKET PENILAIAN UNTUK GURU 
 
 
Materi                     :   Ekosistem 
Judul Modul  :   EKOSISTEM WALET UNTUK SMP KELAS VII   
SEMESTER 2 
Peneliti                                 :    Rista Novitasari (09304243003) 
Guru IPA                        : 
Tanggal            : 
Petunjuk Pengisian 
5. Pendapat, kritik, saran dan komentar yang diberikan akan sangat bermanfaat 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Sehubungan 
dengan hal tersebut dimohon memberikan pendapatnya pada setiap kriteria 
dengan memberikan tanda chek (√) pada kolom kategori sesuai dengan 
pilihan Anda terhadap modul dengan berpedoman pada kriteria penilaian 
berikut: 
SB = Sangat Baik K   = Kurang 
B   = Baik SK = Sangat Kurang 
 
6. Apabila kurang paham dengan pernyataan yang diajukan, penjabaran 
indikator aspek dapat dilihat pada rubrik penilaian yang disertakan pada 
angket. 
       Contoh pengisian angket: 
 
Aspek 
 
Kriteria 
Kategori 
SB B K SK 
Materi Kelengkapan materi  √   
 
7. Apabila ada ketidakjelasan mengenai kategori SB, B, K, atau SK, di bagian 
belakang angket ini disertakan rubrik. 
8. Komentar atau saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
9. Atas kesediaan untuk mengisi lembar angket ini, diucapkan terima kasih. 
 
 
B. Aspek Penilaian 
Aspek Kriteria Kategori 
SB B K SK 
Materi 1. Kelengkapan materi     
2. Kebenaran konsep     
3. Kesesuaian materi dengan indikator 
pembelajaran 
    
4. Kegiatan yang mendukung materi     
5. Kedalaman materi     
6. Materi mengikuti sistematika keilmuan     
7. Kesesuaian materi dengan referensi     
Penyajian 1. Organisasi penyajian umum      
2. Organisasi penyajian per bab     
3. Tampilan umum     
4. Anatomi modul pembelajaran     
5. Memperhatikan kode etik dan hak cipta     
Bahasa/ 
Keterbacaan 
1. Kesesuaian tata Bahasa Indonesia     
2. Kesesuaian penggunaan istilah     
3. Kesesuaian penulisan nama ilmiah/asing     
 
C. Komentar atau saran harap ditulis pada kolom masukan di bawah ini! 
No Saran/masukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
........................,      April  2012 
Guru IPA 
 
 
( .............................................. ) 
                    NIP.     
 
 
RUBRIK PENILAIAN 
 
Aspek  Kriteria Kategori  
Materi 
 
Kelengkapan materi (SB) Meliputi standar kompetensi, kompetensi 
dasar, tujuan pembelajaran dan indikator 
pembelajaran 
(B) Meliputi standar kompetensi, kompetensi 
dasar dan tujuan pembelajaran 
(K) Hanya terdapat tujuan pembelajaran dan 
indikator pembelajaran 
(SK) Hanya terdapat indikator pembelajaran saja 
Kesesuaian materi 
dengan indikator 
pembelajaran 
(SB) Materi mencakup semua indikator 
pembelajaran 
(B) Ada salah satu pembahasan materi yang tidak 
sesuai dengan indikator pembelajaran 
(K) Ada dua pembahasan materi yang tidak 
sesuai dengan indikator pembelajaran 
(SK) Ada lebih dari dua pembahasan materi yang 
tidak sesuai dengan indikator pembelajaran 
Kebenaran konsep (SB) Semua konsep dalam materi benar 
(B) Ada satu konsep dalam materi yang salah 
(K) Ada dua konsep dalam materi yang salah 
(SK) Ada lebih dari dua konsep dalam materi yang 
salah 
Kegiatan yang 
mendukung materi 
(SB) Tugas dan soal evaluasi mendukung 
pemahaman materi 
(B) Tugas saja atau soal evaluasi saja yang 
mendukung pemahaman materi 
(K) Tugas dan soal evaluasi kurang mendukung 
pemahaman materi 
(SK) Tugas dan soal evaluasi tidak mendukung 
pemahaman materi 
Kedalaman materi (SB) Kedalaman pembahasan materi sesuai dengan 
jenjang pendidikan 
(B) Ada satu bagian pembahasan materi yang 
kedalamannya tidak sesuai dengan jenjang 
pendidikan 
(K) Ada dua bagian pembahasan materi yang 
kedalamannya tidak sesuai dengan jenjang 
pendidikan 
(SK) Ada lebih dari dua bagian pembahasan materi 
yang kedalamannya tidak sesuai dengan 
jenjang pendidikan 
 
 
Materi mengikuti 
sistematika keilmuan 
(SB) Materi disajikan dari yang sederhana ke yang 
sulit. 
(B) Materi disajikan menunjukkan bahwa sains 
tidak hanya merupakan produk, tetapi juga 
proses penemuan. 
(K) Materi yang disajikan kurang menekankan 
pada pengalaman langsung 
(SK) Materi yang disajikan tidak mengembangkan 
keterampilan proses. 
Kesesuaian materi 
dengan referensi 
(SB) Semua materi sesuai dengan referensi 
(B) Ada satu pembahasan materi yang tidak 
sesuai dengan referensi 
(K) Ada dua pembahasan materi yang tidak 
sesuai dengan referensi 
(SK) Ada lebih dari dua pembahasan materi yang 
tidak sesuai dengan referensi 
Penyajian Organisasi penyajian 
umum  
(SB) Materi disajikan secara sistematis dan jelas 
(B) Materi disajikan secara sistematis tetapi 
kurang jelas 
(K) Materi yang disajikan kurang sistematis dan 
kurang jelas 
(SK) Materi yang disajikan tidak sistematis dan 
tidak jelas 
Organisasi penyajian 
per bab 
(SB) Materi disajikan dengan penjelasan awal  dan 
ada tujuan pembelajaran 
(B) Ada materi yang disajikan tidak ada dalam 
tujuan pembelajaran namun ada penjelasan 
awal 
(K) Materi yang disajikan dengan tugas yang 
diberikan kurang bermanfaat 
(SK) Materi disajikan tidak dengan penjelasan 
awal dan tidak ada tujuan pembelajaran 
Tampilan umum (SB) Gambar ilustrasi, gambar nyata, dan grafik 
disajikan dengan jelas, menarik dan berwarna 
(B) Gambar ilustrasi, gambar nyata dan grafik 
sesuai dengan konsepnya 
(K) Judul dan keterangan gambar kurang sesuai 
dengan gambar 
(SK) Gambar ilustrasi, gambar nyata dan grafik 
tidak dapat mengembangkan minat baca baik 
guru maupun siswa 
Anatomi modul 
pembelajaran 
(SB) Memiliki tujuan pembelajaran, petunjuk 
penggunaan modul, daftar isi, kegiatan 
belajar, rangkuman, daftar pustaka, glosarium 
dan tes formatif. 
 
 
 
 
(B) Ada salah satu bagian yang tidak ada 
(K) Ada dua bagian yang tidak ada 
(SK) Tidak ada petunjuk penggunaan modul, daftar 
isi, daftar pustaka dan glosarium 
Memperhatikan kode 
etik dan hak cipta 
(SB) Saduran, cuplikan, dan kutipan 
mencantumkan sumbernya dengan jelas 
(B) Ada satu saduran, cuplikan, dan kutipan 
mencantumkan sumbernya dengan kurang 
jelas 
(K) Ada dua saduran, cuplikan, dan kutipan 
mencantumkan sumbernya dengan kurang 
jelas 
(SK) Ada lebih dari dua saduran, cuplikan, dan 
kutipan mencantumkan sumbernya dengan 
tidak jelas 
Bahasa / 
keterbacaan 
Kesesuaian tata 
Bahasa Indonesia 
 
(SB) Menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar serta aturan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) 
(B) Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan 
mudah dipahami siswa 
(K) Struktur kalimat kurang sesuai dengan tingkat 
penguasaan kognitif siswa 
(SK) Tidak menggunakan kaidah Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar serta aturan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) 
Kesesuaian 
penggunaan istilah 
 
(SB) Istilah ditulis dengan benar, sesuai konsep, 
tidak menimbulkan makna ganda, disertai 
penjelasan yang rinci dan diberi tanda khusus 
(B) Istilah ditulis dengan benar, sesuai konsep 
dan disertai penjelasan yang rinci 
(K) Penulisan istilah benar. Sesuai konsep tetapi 
tidak disertai penjelasan yang rinci 
(SK) Penulisan istilah tidak benar, tidak diberi 
tanda khusus dan tidak disertai penjelasan 
yang rinci 
 
                                                                                                 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 7 
INSTRUMEN 
TANGGAPAN  MODUL 
UNTUK SISWA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ANGKET TANGGAPAN UNTUK SISWA 
 
 
 
 
Materi                     :   Ekosistem 
Judul penelitian          :  EKOSISTEM WALET UNTUK SMP KELAS VII  
SEMESTER 2 
Peneliti                                  :  Rista Novitasari (09304243003) 
Nama Siswa                         : 
Tanggal             : 
Petunjuk Pengisian 
10. Angket dibuat untuk mengetahui pendapat siswa tentang modul yang 
disusun. 
11. Pendapat, kritik, saran dan komentar yang diberikan akan sangat 
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. 
Sehubungan dengan hal tersebut dimohon memberikan pendapatnya pada 
setiap kriteria dengan memberikan tanda chek (√) pada kolom kategori 
sesuai dengan pilihan Anda terhadap modul dengan berpedoman pada 
kriteria penilaian berikut: 
a.  Ya    
b.  Tidak    
 
Contoh pengisian angket: 
No  Pernyataan  Kategori  
Ya  Tidak  
1.  Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah saya 
pahami. 
√  
 
12. Komentar atau saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
13. Atas kesediaan untuk mengisi lembar angket ini, diucapkan terima kasih. 
 
 
 
A. Aspek Penilaian 
 
 
Aspek  Pernyataan Kategori 
Ya Tidak  
Materi Saya merasa jelas dengan materi yang disajikan   
Materi yang disajikan memberikan saya pemahaman 
yang jelas tentang ekosistem 
  
Materi yang disajikan menumbuhkan rasa 
keingintahuan 
  
Materi yang disampaikan memacu saya untuk 
berfikir kritis 
  
Tugas yang diberikan melibatkan saya untuk 
melakukan observasi/pengamatan 
  
Penyajian Penyajian gambar disertai dengan penjelasan yang 
dapat saya pahami 
  
Penyajian gambar sesuai dengan materi yang 
disampaikan dan memperjelas materi 
  
Warna background, teks dan gambar serasi sehingga 
saya tertarik untuk mempelajarinya 
  
Huruf yang digunakan mudah saya baca dan menarik   
Petunjuk penggunaan modul mudah saya pahami   
Glosarium yang disajikan memudahkan saya untuk 
memahami nama ilmiah/istilah asing 
  
Rangkuman disajikan dengan ringkas dan jelas   
Penyajian umpan balik dan kunci jawaban 
memudahkan saya mengevaluasi keberhasilan saya 
  
Bahasa / 
keterbacaan 
Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah saya 
pahami 
  
Istilah yang digunakan dalam materi mudah saya 
mengerti karena diberi tanda khusus dan disertai 
dengan penjelasan yang rinci 
  
 
B. Komentar atau saran 
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................
.................................................................................................................................................... 
................................,        April  2012 
Siswa,  
 
            (                                          )         
